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Pembelajaran

Capaian
Pembelajaran
(CP)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK -1 Mampu memanfaatkan TIK untuk memperoleh informasi/referensi terkait pendidikan inklusif dan mengomunikasikannya

CPMK -2 Menguasai secara mendalam konsep teoritis filosofi, konsep, prinsip, landasan, dan jenis layanan pendidikan inklusif serta nilai-
nilai luhur budaya pendidikan Indonesia;

CPMK - 3 Mampu Memahami Praktek penyelenggaraan pendidikan inklusi.

CPMK - 4 Memiliki kepekaan terhadap pentingnya perubahan sikap dan pribadi untuk menyosialisasikan kolaborasi dalam mendukung

suksesnya pendidikan inklusif dan mewujudkan tanggung jawab sebagai guru yang memahami implementasi pendidikan
inklusif.
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Deskripsi Mata kuliah Pendidikan Inklusif ini memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada mahasiswa melalui pengkajian dan pembahasan tentang:
Singkat MK Konsep, Landasan, Prinsip-prinsip dalam pendidikan inklusi, Indeks Inklusi, Pembudayaan Inklusi di Indonesia, Perkembangan pendidikan inklusi
gi dgfn'ia, Karakteristik Belajar Peserta Didik Berkebutuhan Khusus, Identifikasi dan Asesmen, Planning Matrix, PPI, Adaptasi Kurikulum, serta
enilaian.
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Kemam n akhir T etode Fembelajaran, :
Mg Ke- ti:p taahg;l::n gelajar Penilaian Penugasan Mahasiswa, Peml\g?atl‘;;alaran Pgrgi:)a?;n
(Sub-CPMK) [ESHinashVaki] [ Pustaka ] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk Luring (offline) Daring (online)
(1) (2 (3) 4 (5) (6) @ (8
1 Memahami ruang Menjelaskan ruang | Kriteria: 1. Diskusi2. tanya Materi: Definisi 2%
ﬁgﬁ:ﬁigﬁg mgk:ﬁ:nﬁg 1.Jika semua jawab3. Pemberian Pendidikan
perkuliahan pertanyaan bisa | lugas Inklusif , Praktik
dijawab dengan |2 X 50 terbaik
baik maka penerapan
2.nilai sempurna pendidikan
inklusif
Bentuk Penilaian : Pustaka:
Aktifitas Partisipasif Departemen
Pendidikan dan
Kebudayaan.
2011. Pedoman
Umum
Penyelenggaraan
Pendidikan
Inklusif. Jakarta:
Departemen
Pendidikan dan
Kebudayaan.
2 Memahami konsep Menjelaskan Kriteria: Seminar Observasi Materi: 2%
dasar pendidikan konsep PI 1 .Jika semua 2 X 50 Permendiknas

inklusif

Menijelaskan filosofi
PI Menjelaskan
jenis layanan di
sekolah inklusi

pertanyaan bisa

dijawab dengan

baik maka
2.nilai sempurna

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Nomor 70 Tahun
2009, UU No 8
Tahun 2016
tentang
penyandang
disabilitas - UU
No 8 Tahun 2016
tentang
penyandang
disabilitas -
Pedoman
Penyelenggara
an Pendidikan
Inklusi tahun
2011

Pustaka:
Departemen
Pendidikan dan
Kebudayaan.
2011. Pedoman
Umum
Penyelenggaraan
Pendidikan
Inklusif. Jakarta:
Departemen
Pendidikan dan
Kebudayaan.




Memahami pinsip dan
landasan pendidikan
inklusif

Menjelaskan
prinsip Pl
Menjelaskan
landasan (filosiofis,
yuridis, empiris,
pedagogis)

Kriteria:
1.Jika semua
pertanyaan bisa
dijawab dengan
baik maka
2.nilai sempurna

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif

Ceramah, diskusi
dan penugasan.
2X50

Materi: Peserta
didik hambatan
penglihatan -
Peserta didik
hambatan
pendengaran -
Peserta didik
hambatan mental
- Peserta didik
hambatan gerak
anggota tubuh -
Peserta didik
spekttrum
autisme - Peserta
didik berkesulitan
belajaran -
Peserta didik
dengan
kebutuhan
khusus lainnya -
Peserta didik
berkebutuhan
khusus temporer
Pustaka:
Departemen
Pendidikan dan
Kebudayaan.
2011. Pedoman
Umum
Penyelenggaraan
Pendidikan
Inklusif. Jakarta:
Departemen
Pendidikan dan
Kebudayaan.
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Memahami peserta
didik berkebutuhan
khusus

Menjelaskan
Prevalensi
Menjelaskan Jenis
dan kerakteristik

Kriteria:
Jika kemunculan
perilaku yang
menunjukkan
partisipasi aktif
banyak yang
muncul maka nilai
akan semakin
banyakSemakin
lengkap isi makalah
dan menunjukkan
kedalaman
pembahasan maka
nilai semakin bagus

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif,
Penilaian Hasil
Project / Penilaian
Produk

ceramah,diskusi dan

tugas
2 X50

Materi: Peserta
didik hambatan
penglihatan -
Peserta didik
hambatan
pendengaran -
Peserta didik
hambatan mental
- Peserta didik
hambatan gerak
anggota tubuh -
Peserta didik
spekttrum
autisme - Peserta
didik berkesulitan
belajaran -
Peserta didik
dengan
kebutuhan
khusus lainnya -
Peserta didik
berkebutuhan
khusus temporer
Pustaka:
Departemen
Pendidikan dan
Kebudayaan.
2011. Pedoman
Umum
Penyelenggaraan
Pendidikan
Inklusif. Jakarta:
Departemen
Pendidikan dan
Kebudayaan.

3%

Memahami
identifikasi dan
asesmen peserta
didik berkebutuhan
khusus

Menjelaskan
Identifikasi dan
asesmen PDBK
Melaksanakan
Identifikasi dan
asesmen PDBK

Kriteria:
Jika kemunculan
perilaku yang
menunjukkan
partisipasi aktif
banyak yang
muncul maka nilai
akan semakin
banyak Semakin
lengkap isi makalah
dan menunjukkan
kedalaman
pembahasan maka
nilai semakin bagus

Bentuk Penilaian :
Aktifitas Partisipasif,
Penilaian Hasil
Project / Penilaian
Produk

Ceramah, diskusi,
dan tugas.
2X50

Materi:
Pedoman
Penyelengga
raan Pendidikan
Inklusi tahun
2011

Pustaka:
Departemen
Pendidikan dan
Kebudayaan.
2011. Pedoman
Umum
Penyelenggaraan
Pendidikan
Inklusif. Jakarta:
Departemen
Pendidikan dan
Kebudayaan.

30/0




Memahami Menjelaskan Kriteria: Ceramah, diskusi, Materi: Konsep 3%
identifikasi dan Identifikasi dan Jika kemunculan dan tugas. ubL
asesmen peserta asesmen PDBK perilaku yang 2X50 Pustaka:
didik berkebutuhan Melaksanakan menunjukkan one
khusus Identifikasi dan partisipasi aktif Budiyanto. 2011.
asesmen PDBK banyakl yang Best Practices
muncul maka nilai ;
akan semakin Inclusive
banyak Semakin Education in
lengkap isi makalah Japan, Australia,
dan menunjukkan Indi J
kedalaman ndia, an:
pembahasan maka Thailand.
nilai semakin bagus Tsukuba
Bentuk Penilaian : Universily:
Aktifitas Partisipasif, CRICED.
Penilaian Hasil
Project / Penilaian
Produk
Memahami kurikulum Menjelaskan Kriteria: Diskusi Observasi Materi: Konsep 3%
di sekolah inklusi struktur kurikulum Jika kemunculan 2 X 50 uDL
di sekolah inklusi erilaku yan .
Mengidentifikasi Mhen njuikan Pustaka:
tahapan adaptasi partisipasi aktif Budlyanto. 2071.
Iﬁg:l;ﬁl&ign banyak yang Best Practices
muncul maka nilai .
adaptasi kurikulum | gkan semakin IncluS/v'e .
banyak Semakin Education in
lengkap isi makalah Japan, Australia,
dan menunjukkan Indi dJ
kedalaman naia, an
pembahasan maka Thailand.
nilai semakin bagus Tsukuba
Bentuk Penilaian : University:
Aktifitas Partisipasif, CRICED.
Penilaian Hasil
Project / Penilaian
Produk
uTsS pertemuan 1-7 Kriteria: mengerjakan UTS Materi: materi 10%
1.Jika semua 2X50 soal
pertanyaan bisa Pustaka:
dijawab dengan Budiyanto. 2011.
baik maka Best Practices
2.nilai sempurna Inclusive
Bentuk Penilaian : Education in i
Tes Japan, Australia,
India, and
Thailand.
Tsukuba
University:
CRICED.

Materi: materi
soal

Pustaka:
Departemen
Pendidikan dan
Kebudayaan.
2011. Pedoman
Umum
Penyelenggaraan
Pendidikan
Inklusif. Jakarta:
Departemen
Pendidikan dan
Kebudayaan.

Materi: materi
soal

Pustaka:
Kementrian
Pendidikan
Nasional. Modul
Pelatihan
Pendidikan
Inklusif.
Kerjasama
Kementrian
Australia-
Indonesia.
Jakarta:
Kemdiknas.




9 Memahami 1.Melakukan Kriteria: Diskusi, Materi: Duplikasi 8%

ggnmg:ekl)allﬁa?rgn di perencanaan Jika‘l kfmunculan tanya jawab kurikulum -
; { i perilaku yang e
sekolah inklusi 2?;Iembelajaran menunjukkan da:qb rian t y(:.clj(mra;'
Menyusun partisipasi aktif pemberian tugas urikulum -
planning matrik banyak yang individu Substitusi
3.Menyusun muncul maka nilai 2X50 kurikulum - Omisi
akan semakin kurikulum -
bembelajaran | Danyak Semakin Ekskalasi
P J lengkap isi makalah >
dan menunjukkan rg;y;g'lm I;I
kedalaman - Planing
pembahasan maka Matrix
nilai semakin bagus Pustaka:
Bentuk Penilaian : Depalr t('emen
Penilaian Hasil Pendidikan dan
Project / Penilaian Kebudayaan.
Produk 2011. Pedoman
Umum
Penyelenggaraan
Pendidikan
Inklusif. Jakarta:
Departemen
Pendidikan dan
Kebudayaan.

10 Memahami 1.Melakukan Kriteria: Penugasan dan Materi: 8%
Pgnmgggaaﬁ:gn g perencanaan Jika kemunculan diskusi Penyiapan
P Kol h'] Klusi pembelajaran perilaku yang 2 X 50 perangkat
seroan inkust 2M menunjukkan embelajaran

-Menyusun partisipasi aktif P J
planning matrik banyak yang Pustaka:
3.Menyusun mkuncul mata nilai Departemen
akan semakin -
p(rac;geraerIT;'aran banyak Semakin Pendidikan dan
p J lengkap isi makalah Kebudayaan.
dan menunjukkan 2011. Pedoman
kedalaman
pembahasan maka Umum
nilai semakin bagus Penyelenggaraan
Pendidikan
Bentuk Penilaian : Inklusif. Jakarta:
Penilaian Hasil D [' ’
Project / Penilaian epa‘r r—fmen
Produk Pendidikan dan
Kebudayaan.

11 Memahami 1. Kriteria: Diskusi,tanya jawab Materi: Diskusi, 8%
peﬁﬁs?ﬁafr‘n i Mengidentifikasi | Jika kemunculan dan pemberian tanya jawab dan
ggkmaehaja and pembelajaran di Pneer::ﬁﬁyuiﬁgg tugas individu pemberian tugas

sekolah inklusi | pticivac akif 2 X 50 individu
2.Mengenal banyak yang Pustaka:
karakteristik mkuncul mat_a nilai Departemen
i i| akan semakin -
pelintlJe:]ai];rar; di banyak Semakin Pendidikan dan
sekolan Inius lengkap isi makalah Kebudayaan.
3.Mlen]_elasll<ar? dan menunjukkan 2011. Pedoman
prinsip-prinsip kedalaman
pembelajaran di | Pembahasan maka Umum
sekolah inklusi. nilai semakin bagus Penyelenggaraan
Pendidikan
Bentuk Penilaian : Inklusif. Jakarta:
Penilaian Hasil D [' ’
Project / Penilaian PepZ; ?ITend
Produk enaiaikan dan
Kebudayaan.

12 Memahami Mengidentifikasi Kriteria: Penugasan dan Materi: Sistem 8%

ketenagaan dalam ketenagaan di 1 .Jika semua Diskusi dukungan dan

pendidikan inklusif

sekolah inklusi
Menjelaskan
tupoksi ketenagaan
di sekolah inklusi

pertanyaan bisa

dijawab dengan

baik maka
2.nilai sempurna

Bentuk Penilaian :
Penilaian Hasil
Project / Penilaian
Produk

2X50

pemberdayaan
masyrakat dalam
penyelenggaraan
pendidikan
inkluisif
Pustaka:
Direktorat PK-
PLK. 2012.
Pedoman
Pembudayaan
Pendidikan
Inklusi di
Indonesia .
Jakarta:
Kemdikbud.




13 Memahami sarana Mengidentifikasi Kriteria: Diskusi,tanya Materi: 10%
dan prasarana 2?;22‘;’,‘ ggpsekolah Serlwgalkitr: (Ijengkap isi | jawab,danpemberian Mendeskripsi kan
makalah dan indivi
inklusi Menjelaskan | - menunjukkan tu?(as individu tatac;%kiana
aksesibilitas di kedalaman 2X 50 pendidikan
sekolah inklusi | pembahasan maka inklusif
Mengenal teknologi |  nilai semakin bagus Pustaka:
assistive Direktorat PK-
Bentuk Penilaian : PLK. 2012.
Penilaian Hasil Pedoman
Project / Penilaian P
Produk, Penilaian emb‘uq‘ayaan
Portofolio Pendidikan
Inklusi di
Indonesia .
Jakarta:
Kemdikbud.

14 Memahami system Menjelaskan Kriteria: Penugasan dan Materi: Sistem 10%
dukungan dan system dukungan Semakin lengkap isi | Diskusi dukungan
pemberdayaan di sekolah inklusi makalah dan 2X 50 Pustaka:
masyarakat Menjelaskan ruang | menunjukkan - )

sumber di sekolah kedalaman Direktorat PK-

;nklus](ljvlenjelaskan pembahasan maka PLK. 2012.

ungsi aan peran nilai semakin bagus

pusat sumber di ¢ Pedoman

sekolah inklusi P Pembudayaan

Menjelaskan peran Be',‘?l"k Penl_la_lan'. Pendidikan

center layanan Aktifitas Partisipasif, S

PDBK atau PLA Penilaian Hasil Inklusi di

dan sejenisnya Project / Penilaian Indonesia .

Produk Jakarta:

Kemdikbud.

15 Memahami Penilaian Menjelaskan | Kriteria: Diskusi,tanya jawab Materi: 10%
dan kenaikan kelas system penilaian di |  Semakin lengkap isi | dan pemberian Aksesibilitas di
dan pelaporan sekolah inklusi makalah dan tugas individu ruang publik -

Menijelaskan menunjukkan o Asistif Teknologi
system kenaikan kedalaman 50 sistif Teknologi
kelas di sekolah pembahasan maka bagi disabilitas
;\r}lklu'gl' . nilai semakin bagus Pustaka:
syz?é?nageleg]poran B K Penilaian - Budiyanto. 2011.
dan sertifikasi di en_tul enilaian : Best Practices
sekolah inklusi. Penilaian Hasil Inclusive
Project / Penilaian Ed S
Produk, Penilaian ucation in )
Portofolio Japan, Australia,
India, and
Thailand.
Tsukuba
University:
CRICED.
16 UAS mengerjakan UAS | Kriteria: Materi: materi 1- 10%
1.Jika semua 2X 50 15
pertanyaan bisa Pustaka:
dijawab dengan Budlyanto. 2011.
baik maka Best Practices
2.nilai sempurna Inclusive
Bentuk Penilaian : Education in )
Tes Japan, Australia,
India, and
Thailand.
Tsukuba
University:
CRICED.

Materi: materi
uas

Pustaka:
Direktorat PK-
PLK. 2012.
Pedoman
Pembudayaan
Pendidikan
Inklusi di
Indonesia .
Jakarta:
Kemdikbud.

Rekap Persentase Evaluasi : Project Based Learning

No | Evaluasi Persentase
1. | Aktifitas Partisipasif 17%
2. | Penilaian Hasil Project / Penilaian Produk 53%
3. | Penilaian Portofolio 10%
4 Tes 20%

100%




Cate;tan

Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi (CPL - Prodi) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan prodi yang merupakan
internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh melalui proses
pembelajaran.

2. CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-Prodi) yang digunakan
untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan khusus dan
pengetahuan.

3. CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan bersifat
spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

4. Sub-CPMK Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati dan
merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi pembelajaran mata
kuliah tersebut.

5. Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang
mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

6. Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten dan
tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

7. Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

8. Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik
Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

9. Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative
Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

10. Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok
bahasan.

11. Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat kesulitan
pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

12. TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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